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Abstrak: Perubahan sosial modern menuntut lembaga pendidikan Islam, khususnya
pesantren, memperkuat pembinaan karakter santri melalui pendekatan kepemimpinan yang
berorientasi spiritual. Kepemimpinan berbasis spiritualitas menjadi strategi penting dalam
membentuk akhlakul karimah santri melalui keteladanan, pembiasaan ibadah, dan budaya
religius yang terintegrasi dalam kehidupan pesantren. Penelitian ini bertujuan menganalisis
model kepemimpinan berbasis spiritualitas yang diterapkan di Pondok Pesantren Assalafiyah

Luwungragi Bulakamba Brebes, mengkaji proses internalisasi nilai spiritual, serta
mengidentifikasi implikasinya terhadap perilaku dan karakter santri. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus melalui teknik pengumpulan data berupa
observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan kiai berperan sebagai pusat keteladanan moral yang
membentuk budaya religius pesantren secara sistematis melalui pembiasaan ibadah kolektif,
penguatan disiplin sosial, serta interaksi edukatif yang berkelanjutan. Proses internalisasi nilai
spiritual berlangsung melalui keteladanan, pembiasaan, dan pengawasan sosial yang
terstruktur sehingga menghasilkan perubahan perilaku religius, tanggung jawab sosial, dan
kesadaran moral santri. Temuan ini memperkuat konsep kepemimpinan spiritual sebagai
pendekatan efektif dalam pendidikan karakter berbasis pesantren serta memberikan
kontribusi teoretis pada pengembangan kajian kepemimpinan pendidikan Islam dan
kontribusi praktis bagi penguatan strategi pembinaan akhlak santri.

Kata kunci: kepemimpinan spiritual; Akhlakul Karimah; pesantren

Abstract: Modern social change requires Islamic educational institutions, particularly
pesantren, to strengthen the character development of santri through spiritually oriented
leadership approaches. Spirituality-based leadership has become an important strategy in
shaping the moral character (akhlakul karimah) of santri through exemplary conduct,
habituation of worship, and the integration of religious culture into daily pesantren life. This
study aims to analyze the spirituality-based leadership model implemented at Pondok
Pesantren Assalafiyah Luwungragi Bulakamba Brebes, examine the process of internalizing
spiritual values, and identify its implications for the behavior and character formation of
santri. This research employed a qualitative approach with a case study design. Data were
collected through participant observation, in-depth interviews, and documentation. The
findings reveal that the leadership of the kiai functions as the central source of moral
exemplification, systematically shaping the pesantren’s religious culture through collective
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worship practices, reinforcement of social discipline, and continuous educational interaction.
The process of internalizing spiritual values occurs through role modeling, habituation, and
structured social supervision, resulting in the development of religious behavior, social
responsibility, and moral awareness among santri. These findings strengthen the concept of
spiritual leadership as an effective approach to character education in pesantren-based
institutions and contribute theoretically to the development of Islamic educational leadership
studies, as well as practically to the enhancement of strategies for fostering the moral
character of santri.

Keywords: spiritual leadership; Akhlakul Karimah; pesantren

Pendahuluan

Perubahan sosial global pada era digital menghadirkan tantangan serius terhadap
pembentukan karakter generasi muda, terutama dalam aspek moral dan spiritual (Aulia
Herawati et al., 2025; Jamaludin et al.,, 2024). Fenomena meningkatnya individualisme,
degradasi etika komunikasi, serta melemahnya orientasi religius menjadi perhatian berbagai
lembaga pendidikan berbasis nilai (Tengku et al., 2023). Kirisis karakter tidak hanya muncul
dalam ruang publik, tetapi juga merambah lingkungan pendidikan yang selama ini dianggap
sebagai ruang pembinaan moral (Frandani et al., 2024; Ginanjar et al., 2023). Dalam konteks
ini, pendekatan kepemimpinan spiritual menjadi salah satu strategi yang relevan untuk
memperkuat fondasi nilai keagamaan peserta didik (Munawaroh et al., 2026). Kepemimpinan
spiritual berorientasi pada integrasi nilai iman, keteladanan, dan tanggung jawab moral dalam
proses pendidikan. Model kepemimpinan tersebut terbukti mampu menciptakan lingkungan
pendidikan yang berlandaskan empati, keimanan, dan motivasi intrinsik peserta didik
(Munawaroh et al., 2026). Oleh karena itu, penguatan kepemimpinan berbasis spiritualitas
menjadi kebutuhan mendesak dalam menjawab tantangan pendidikan karakter di era
kontemporer (Azka et al., 2025).

Pada tingkat nasional, persoalan pembinaan akhlakul karimah generasi muda masih
menjadi isu strategis dalam sistem pendidikan Islam. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
pesantren memiliki peran penting dalam menjaga keberlanjutan pendidikan karakter melalui
pembiasaan nilai religius dan keteladanan kepemimpinan kiai. Namun demikian, dinamika
sosial modern seperti pengaruh media digital, perubahan pola interaksi sosial, serta
pergeseran orientasi belajar santri memunculkan tantangan baru dalam proses internalisasi
nilai akhlak (Abdurrahman et al., 2025; Adindi & Arifin, 2024; Taufikin et al., 2025). Strategi
pembinaan akhlakul karimah di pesantren umumnya dilakukan melalui pembiasaan ibadah,
kegiatan sosial, serta pembentukan lingkungan spiritual yang kondusif (Abdurrahman et al.,
2025). Di sisi lain, keberhasilan proses tersebut sangat dipengaruhi oleh kualitas
kepemimpinan pesantren dalam mengelola nilai dan budaya lembaga. Oleh sebab itu,
kepemimpinan berbasis spiritualitas menjadi faktor strategis dalam memperkuat efektivitas
pendidikan karakter santri.

Sebagaimana di Pondok Pesantren Assalafiyah Luwungragi Bulakamba Brebes yang
menunjukkan praktik pendidikan keagamaan yang menekankan pembinaan akhlak melalui
kegiatan ibadah kolektif, tradisi keteladanan kiai, serta pembiasaan nilai disiplin santri.
Lingkungan pesantren yang berbasis tradisi salafiyah memberikan ruang internalisasi nilai
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spiritual secara intensif dalam kehidupan sehari hari santri. Namun demikian, dinamika sosial
modern tetap memengaruhi pola perilaku santri sehingga diperlukan model kepemimpinan
yang mampu mengintegrasikan nilai tradisional dan kebutuhan kontekstual pendidikan
karakter (Ma’arif et al., 2025; Sonai et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kepemimpinan spiritual tidak hanya berfungsi sebagai simbol otoritas keagamaan, tetapi juga
sebagai sistem pembinaan moral yang terstruktur. Dampak dari implementasi kepemimpinan
spiritual terlihat pada pembentukan sikap tanggung jawab, kedisiplinan, serta kesadaran
ibadah santri dalam kehidupan pesantren (Pepilina et al.,, 2025). Dengan demikian, kajian
terthadap model kepemimpinan berbasis spiritualitas di pesantren ini menjadi relevan untuk
memahami proses pembentukan akhlakul karimah secara kontekstual dan sistematis.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan kepemimpinan spiritual
dengan pembentukan karakter santri di berbagai lembaga pendidikan Islam. Penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan spiritual berperan dalam meningkatkan motivasi belajar,
membentuk solidaritas sosial, serta memperkuat karakter religius peserta didik (Amalia et al.,
2025). Penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan kepemimpinan spiritual dengan
pembentukan karakter santri di berbagai lembaga pendidikan Islam. Penelitian Louis W. Fry
menegaskan bahwa kepemimpinan spiritual berorientasi pada pembentukan nilai intrinsik
melalui visi, altruistic love, dan hope/faith yang mampu meningkatkan motivasi, komitmen,
serta perilaku moral individu (Fry, 2003). Dalam konteks pendidikan Islam, penelitian oleh
M. Sirozi menunjukkan bahwa kepemimpinan kiai berperan penting dalam membangun
budaya religius pesantren melalui keteladanan, pembiasaan ibadah, dan penguatan nilai sosial
keagamaan (Irvan & Sirozi, 2024).

Penelitian lain yang dilakukan oleh Mujamil Qomar menjelaskan bahwa karakter
santri terbentuk melalui sistem kepemimpinan pesantren yang menempatkan kiai sebagai
figur sentral dalam internalisasi nilai moral dan disiplin sosial (Qomar, 2002). Selain itu, studi
Tobroni menegaskan bahwa integrasi nilai spiritual dalam kepemimpinan pendidikan Islam
mampu memperkuat kesadaran religius, solidaritas sosial, serta tanggung jawab moral peserta
didik melalui budaya organisasi yang religius dan humanistik (Tobroni, 2015). Meskipun
demikian, kajian mengenai implementasi kepemimpinan berbasis spiritualitas dalam
pembentukan karakter santri di pesantren tradisional masih memerlukan pendalaman
empiris, khususnya terkait proses internalisasi nilai spiritual dalam kehidupan keseharian
santri. Penelitian lain menegaskan bahwa kepemimpinan kiai memiliki pengaruh signifikan
terhadap pembentukan karakter santri melalui keteladanan nilai religius dan budaya pesantren
(Maizah & Ahmad Barizi, 2025). Selain itu, studi tentang kepemimpinan moral di pesantren
juga menunjukkan bahwa integrasi nilai spiritual dalam kebijakan pendidikan mampu
memperkuat kesadaran religius peserta didik (Rohdiana, 2023).

Meskipun demikian, kajian mengenai kepemimpinan berbasis spiritualitas dalam
konteks pesantren salafiyah masih memerlukan pendalaman pada tingkat praktik keseharian
santri. Persoalan yang penting dikaji bukan sekadar keberadaan kepemimpinan spiritual,
melainkan bagaimana kepemimpinan tersebut bekerja melalui keteladanan, pembiasaan,
disiplin sosial, dan pengawasan kolektif hingga nilai spiritual menjadi bagian dari perilaku
santri. Ruang kajian tersebut penting karena karakter santri terbentuk melalui interaksi antara
otoritas kiai, budaya pesantren, aktivitas keagamaan, dan pengalaman sosial sehari-hari.
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Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini berfokus pada model kepemimpinan berbasis
spiritualitas dalam pembentukan akhlakul karimah santri di Pondok Pesantren Assalafiyah
Luwungragi Bulakamba Brebes. Penelitian diarahkan untuk mengidentifikasi pola
kepemimpinan spiritual yang diterapkan, menganalisis proses internalisasi nilai spiritual
dalam kehidupan santri, serta mengkaji implikasinya terhadap perilaku dan karakter santri.
Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus kualitatif karena penelitian
berfokus pada satu lokasi tertentu dengan karakteristik sosial dan budaya yang khas. Studi
kasus memungkinkan peneliti memahami fenomena kepemimpinan spiritual secara rinci
melalui pengumpulan data dari berbagai sumber seperti wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan dokumentasi institusional. Jumlah informan terdiri dari 7, meliputi pengasuh
pondok, dua ustadz, dua pengurus dan dua santri. Teknik wawancara digunakan untuk
memperoleh perspektif kiai, ustaz, dan santri mengenai praktik kepemimpinan spiritual
dalam pembinaan akhlak. Observasi dilakukan untuk mengamati pola interaksi sosial dan
aktivitas keagamaan yang mencerminkan internalisasi nilai spiritual dalam kehidupan
pesantren. Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data melalui arsip kegiatan, tata tertib
pesantren, dan program pembinaan karakter santri. Studi kasus efektif digunakan untuk
memahami fenomena sosial secara kontekstual dalam lingkungan nyata yang kompleks
(Sapari & Citradin, 2025). Pendekatan ini juga mendukung interpretasi mendalam terhadap
praktik kepemimpinan spiritual sebagai sistem nilai yang hidup dalam budaya pesantren
(Rohdiana, 2023)

Pemilihan metode kualitatif studi kasus memberikan kontribusi penting dalam
menemukan makna mendalam tentang proses pembentukan akhlakul karimah melalui
kepemimpinan spiritual yang tidak dapat dijelaskan melalui pendekatan kuantitatif. Metode
ini memungkinkan peneliti menafsirkan simbol, praktik keteladanan, serta interaksi sosial
yang membentuk budaya religius santri secara sistematis dan kontekstual. Selain itu,
pendekatan interpretatif membantu mengungkap hubungan antara nilai spiritual, praktik
kepemimpinan kiai, dan pembentukan karakter santri sebagai proses pendidikan yang
berlangsung berkelanjutan. Penelitian kualitatif berfungsi menghasilkan pemahaman
mendalam tentang realitas sosial yang kompleks sehingga mampu memberikan kontribusi
teoretis bagi pengembangan kajian kepemimpinan pendidikan Islam berbasis spiritualitas
(Ardiansyah & Billah, 2026). Temuan penelitian juga diharapkan memperkaya perspektif
metodologis dalam studi kepemimpinan pesantren berbasis nilai religius sebagai bagian dari
pengembangan ilmu pendidikan Islam kontemporer (Sapari & Citradin, 2025). Dengan
demikian, metode penelitian ini tidak hanya menjelaskan fenomena, tetapi juga menghasilkan
interpretasi ilmiah yang relevan bagi praktik pendidikan karakter berbasis pesantren.

Hasil Dan Pembahasan
Model Kepemimpinan Berbasis Spiritualitas dalam Pembinaan Akhlakul Karimah
Santri

Model kepemimpinan berbasis spiritualitas di Pondok Pesantren Assalafiyah
Luwungragi Bulakamba Brebes ditunjukkan melalui peran sentral kiai sebagai figur teladan
moral dan pengarah kehidupan religius santri. Kepemimpinan tidak hanya berfungsi
administratif, tetapi berperan sebagai pusat orientasi nilai yang membentuk budaya pesantren
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secara menyeluruh. Kiai mempraktikkan kepemimpinan melalui keteladanan ibadah,
kesederhanaan hidup, kedisiplinan waktu, dan konsistensi dalam menjaga tradisi keilmuan
Islam klasik. Pola kepemimpinan ini memperkuat legitimasi moral yang mendorong santri
mengikuti nilai yang diajarkan tanpa tekanan formal. Relasi interpersonal antara kiai dan
santri membentuk kedekatan emosional yang memperkuat proses pembinaan karakter.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan spiritual berfungsi sebagai struktur
pembentuk budaya akhlak di lingkungan pesantren (Kiai, Ustadz 1, Ustadz 2, Wawancara,
2020).

Kepemimpinan spiritual juga diwujudkan melalui sistem pengelolaan kegiatan
pendidikan yang berorientasi pada pembentukan kebiasaan religius santri. Program seperti
shalat berjamaah, pengajian kitab kuning, pembiasaan adab terhadap guru, serta kegiatan
khidmah menjadi instrumen pembinaan karakter yang terstruktur. Kegiatan tersebut
membentuk rutinitas religius yang menanamkan kesadaran spiritual secara berkelanjutan
dalam kehidupan santri. Kepemimpinan pesantren berperan mengarahkan seluruh aktivitas
agar selaras dengan nilai akhlakul karimah yang menjadi tujuan pendidikan pesantren.
Integrasi antara kebijakan kelembagaan dan praktik keseharian santri memperkuat efektivitas
pembinaan karakter. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan spiritual berjalan melalui
sistem pembiasaan yang konsisten dalam lingkungan pendidikan pesantren (Ustadz 1, Ustadz
2, Pengurus 1, Pengurus 2, Wawancara, 2020).

Model kepemimpinan yang diterapkan juga memperlihatkan pendekatan kolektif
melalui peran ustaz dan pengurus santri sebagai perpanjangan tangan kiai dalam pembinaan
karakter. Struktur kepemimpinan ini menciptakan sistem pengawasan sosial yang menjaga
stabilitas perilaku santri dalam kehidupan sehari hari. Penguatan nilai dilakukan melalui
interaksi intensif antara santri dan pembimbing dalam kegiatan formal maupun nonformal.
Pendekatan tersebut memperkuat internalisasi nilai karena santri mengalami proses
pembelajaran secara langsung dalam praktik sosial. Kepemimpinan spiritual tidak hanya
bersifat simbolik, tetapi berfungsi operasional dalam membentuk budaya religius pesantren.
Dengan demikian, model kepemimpinan spiritual di pesantren ini menjadi fondasi utama
dalam pembentukan akhlakul karimah santri.

Proses Internalisasi Nilai Nilai Spiritual dalam Praktik Kepemimpinan Pesantren
terthadap Pembentukan Akhlakul Karimah Santri

Proses internalisasi nilai spiritual berlangsung melalui mekanisme keteladanan yang
menjadi metode utama dalam pendidikan pesantren. Santri belajar memahami nilai kejujuran,
tanggung jawab, kesederhanaan, dan ketaatan melalui pengamatan langsung terhadap
perilaku kiai dan ustaz. Keteladanan tersebut membentuk kesadaran moral yang berkembang
secara alami tanpa instruksi verbal yang berlebihan. Interaksi yang berlangsung secara terus
menerus memperkuat penghayatan nilai dalam kehidupan sehari hari santri. Lingkungan
pesantren berfungsi sebagai ruang sosial yang mendukung pembentukan identitas religius
santri secara bertahap. Proses ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai spiritual terjadi
melalui pengalaman nyata yang berulang dalam kehidupan pesantren (Pengurus 1, Pengurus
2, Santri 1, Santri 2, Wawancara, 2020).

Internalisasi nilai spiritual juga diperkuat melalui pembiasaan kegiatan ibadah kolektif
yang terstruktur dalam sistem pendidikan pesantren. Kegiatan seperti shalat berjamaah, dzikir
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bersama, pembacaan kitab akhlak, serta kegiatan mujahadah menjadi sarana pembentukan
kesadaran religius santri secara mendalam. Aktivitas tersebut tidak hanya membentuk
kebiasaan ritual, tetapi juga memperkuat orientasi spiritual dalam perilaku sosial santri.
Pengalaman religius yang dilakukan secara kolektif menciptakan solidaritas moral antar santri
dalam kehidupan pesantren. Pembiasaan tersebut memperkuat keterikatan santri terhadap
nilai spiritual sebagai bagian dari identitas diri. Dengan demikian, internalisasi nilai
berlangsung melalui integrasi antara praktik ibadah dan kehidupan sosial santri (Ustadz 1,
Pengurus 2, Santri 1, Santri 2, Wawancara, 2020).

Selain melalui keteladanan dan pembiasaan ibadah, proses internalisasi nilai spiritual
juga dilakukan melalui penguatan budaya disiplin dan tanggung jawab sosial. Santri dilatih
untuk menjaga kebersihan lingkungan, menghormati guru, menaati aturan pesantren, serta
menjaga hubungan sosial yang harmonis dengan sesama santri. Kegiatan tersebut
membentuk kesadaran kolektif tentang pentingnya akhlak dalam kehidupan bersama.
Disiplin sosial menjadi sarana pembelajaran moral yang efektif dalam membentuk karakter
santri secara berkelanjutan. Nilai spiritual tidak hanya diajarkan sebagai konsep, tetapi
diterapkan dalam praktik kehidupan sehari hari santri. Proses ini menunjukkan bahwa
internalisasi nilai spiritual berlangsung secara sistematis melalui pengalaman sosial yang
terarah dalam lingkungan pesantren (Kiai, Ustadz 1, Ustadz 2, Pengurus 1, Wawancara,
2020).

Model Kepemimpinan di Pondok Pesantren Assalafiyah Luwungragi Bulakamba
Brebes

Model kepemimpinan berbasis spiritualitas di Pondok Pesantren Assalafiyah
Luwungragi Bulakamba Brebes berperan signifikan dalam membentuk akhlakul karimah
santri melalui keteladanan kiai, pembiasaan ibadah kolektif, serta internalisasi nilai religius
dalam aktivitas harian pesantren. Temuan ini sejalan dengan teori spiritual leadership yang
menekankan dimensi visi transendental, nilai altruistik, dan keteladanan moral sebagai faktor
utama pembentukan karakter individu dalam organisasi pendidikan berbasis nilai (Ghazali et
al., 2025). Praktik kepemimpinan yang menempatkan figur kiai sebagai pusat teladan
menunjukkan bahwa proses pendidikan karakter berlangsung melalui relasi interpersonal
yang intensif dan berkelanjutan. Hasil ini memperkuat pandangan bahwa kepemimpinan
spiritual bukan sekadar struktur formal, tetapi sistem nilai yang hidup dalam budaya
kelembagaan pesantren (Armedi & Imaduddin, 2026). Dengan demikian, kepemimpinan
spiritual berfungsi sebagai mekanisme sosial yang membentuk orientasi moral santri secara
konsisten.

Dalam perspektif normatif Islam, pembentukan akhlakul karimah merupakan tujuan
utama pendidikan spiritual sebagaimana ditegaskan dalam Al Qur’an dan hadis Nabi
Muhammad SAW. Allah SWT berfirman dalam QS. Al Ahzab ayat 21:

. t b e
Bes sl & Jstg R

“Sunggub, telah ada pada diri Rasulullah suri teladan yang baik bagi kammn.”
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“Telah mengabarkan kepada kami Abdullah, ia berkata: telah menceritakan kepadakn ayahku,
ia berkata: telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Mubammad bin ‘Ajlan, dari Al-Qa‘qa‘ bin
Hakim, dari Abu Shalih, dari Abn Hurairah, ia berkata:” Rasulullah bersabda Sesunggubnya akn dintus
untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.” (Al-Bukhari, 2001).

Ayat dan hadis tersebut menegaskan bahwa keteladanan merupakan inti
kepemimpinan spiritual dalam pembinaan karakter umat. Berdasarkan landasan normatif dan
empiris tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis model kepemimpinan
berbasis spiritualitas dalam mewujudkan akhlakul karimah santri secara sistematis dan
kontekstual (Ardiansyah & Billah, 2026). Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi pola
kepemimpinan spiritual yang diterapkan di Pondok Pesantren Assalafiyah Luwungragi
Bulakamba Brebes serta kontribusinya terhadap pembentukan karakter santri. Hasil
penelitian  diharapkan memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian
kepemimpinan pendidikan Islam serta manfaat praktis bagi penguatan strategi pembinaan
akhlak di lingkungan pesantren dan masyarakat.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembentukan akhlakul karimah di Pondok
Pesantren Assalafiyah  berlangsung melalui  keterpaduan disiplin  ibadah, tradisi
kepesantrenan, dan pengawasan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini
memperlihatkan bahwa karakter santri dibentuk melalui lingkungan yang secara terus-
menerus mengarahkan perilaku pada nilai keagamaan. Pola tersebut memiliki kesesuaian
dengan penelitian Assayuti yang menunjukkan bahwa kepemimpinan kiai berperan dalam
pembentukan disiplin santri melalui keteladanan, aturan ibadah, dan pengaturan perilaku
sehari-hari (Assayuti, 2024). Hubungan antara kepemimpinan dan lingkungan pesantren juga
terlihat dalam penelitian Febrina yang menemukan keterkaitan antara kepemimpinan kiai,
budaya pesantren, hubungan sosial santri, dan pembentukan karakter (Febrina et al., 2024).
Temuan penelitian ini memperluas perspektif tersebut dengan menunjukkan bahwa proses
pembentukan akhlakul karimah berlangsung melalui mekanisme yang lebih berlapis.
Keteladanan kiai diteruskan melalui pembinaan ustaz dan pengawasan pengurus, kemudian
dialami santri melalui rutinitas ibadah, pengajian, kedisiplinan, dan interaksi sosial. Dengan
demikian, kepemimpinan spiritual dalam konteks pesantren bekerja melalui jaringan praktik
pendidikan yang saling menguatkan.

Temuan tersebut selanjutnya sejalan dengan Alfiandy yang menunjukkan bahwa nilai
kepemimpinan diterjemahkan ke dalam interaksi sehari-hari, pembinaan spiritual, dan
pengembangan diri sehingga berkontribusi pada karakter serta tanggung jawab sosial santri
(Alfiandy & Wardhana, 2024). Penelitian Ulya juga menunjukkan bahwa kepemimpinan
pesantren berbasis keteladanan, pengajaran langsung, disiplin, dan interaksi sosial berkaitan
dengan pembentukan karakter santri (Ulya, 2025). Perbedaan penting penelitian ini terletak
pada penjelasan mengenai bagaimana nilai kepemimpinan tersebut diteruskan dari kiai
kepada ustaz dan pengurus, kemudian diinternalisasi oleh santri melalui praktik keseharian.
Relasi tersebut menunjukkan bahwa pembentukan akhlakul karimah merupakan proses sosial
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yang berlangsung melalui keteladanan, pembiasaan, pendampingan, dan pengawasan secara
simultan.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan sintesis bahwa kepemimpinan spiritual
— keteladanan — pembiasaan keagamaan — pendampingan dan pengawasan —
internalisasi nilai — pembentukan akhlakul karimah. Temuan ini menempatkan
kepemimpinan spiritual sebagai bagian dari ekosistem pendidikan pesantren, bukan sekadar
karakter personal kiai. Kontribusi tersebut penting karena memperlihatkan bahwa
keberhasilan pembentukan akhlak santri bergantung pada kesinambungan antara nilai yang
ditampilkan pemimpin, praktik pembinaan ustaz, pengawasan pengurus, dan pengalaman
langsung santri dalam kehidupan pesantren. Jika dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya, temuan ini memperluas hasil studi tentang kepemimpinan spiritual di lembaga
pendidikan Islam yang umumnya berfokus pada aspek motivasi belajar atau budaya
organisasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan spiritual juga berperan dalam
membentuk struktur moral kolektif melalui praktik keseharian santri. Temuan ini konsisten
dengan penelitian yang menyatakan bahwa kepemimpinan kiai memiliki pengaruh kuat
terthadap pembentukan karakter religius santri melalui keteladanan dan pembiasaan nilai
(Sakdiyah & Laila, 2020). Namun penelitian ini memberikan kontribusi baru karena
menekankan integrasi antara tradisi salafiyah dan pendekatan kepemimpinan spiritual sebagai
model sistemik pembinaan akhlak. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya literatur
tentang kepemimpinan pesantren berbasis spiritualitas dalam konteks lokal yang spesifik.

Implikasi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembentukan
akhlakul karimah tidak hanya bergantung pada kurikulum formal, tetapi juga pada kualitas
kepemimpinan spiritual yang membentuk budaya lembaga pendidikan. Kepemimpinan kiai
berfungsi sebagai agen transformasi nilai yang menghubungkan aspek teologis dengan
praktik sosial santri. Temuan ini memberikan dasar konseptual bagi pengembangan model
kepemimpinan pendidikan Islam yang berorientasi pada integrasi nilai spiritual dan praktik
pedagogis. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi rujukan bagi pengelola pesantren
dalam merancang strategi pembinaan karakter berbasis keteladanan dan pembiasaan religius.
Secara teoretis, penelitian ini memperkuat posisi kepemimpinan spiritual sebagai pendekatan
strategis dalam studi pendidikan Islam kontemporer.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap
pengembangan ilmu kepemimpinan pendidikan Islam dengan menghadirkan model
konseptual kepemimpinan berbasis spiritualitas yang berorientasi pada pembentukan
akhlakul karimah santri. Kontribusi tersebut terlihat pada penguatan kerangka teoritis tentang
relasi antara kepemimpinan religius dan transformasi karakter dalam lingkungan pesantren.
Temuan penelitian juga memperkaya praktik pendidikan karakter berbasis nilai dengan
menunjukkan bahwa keteladanan spiritual memiliki peran strategis dalam membentuk
kesadaran moral santri secara berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat
posisi pesantren sebagai institusi pendidikan karakter yang relevan dalam menghadapi
tantangan perubahan sosial modern serta mendukung pengembangan paradigma
kepemimpinan pendidikan Islam yang kontekstual dan berkelanjutan (Adindi & Arifin,
2024).
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Implikasi Penerapan Model Kepemimpinan Berbasis Spiritualitas terhadap Perilaku
dan Karakter Santri

Penerapan model kepemimpinan berbasis spiritualitas  berimplikasi pada
terbentuknya perilaku religius santri melalui pembiasaan ibadah dan pengalaman keagamaan
yang berlangsung secara konsisten. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ibadah
tidak berhenti sebagai rutinitas pesantren, melainkan menjadi medium pembentukan
kesadaran religius santri. Kondisi ini menunjukkan bahwa kepemimpinan spiritual bekerja
melalui proses internalisasi nilai yang berlangsung dalam kehidupan sehari-hari. Temuan
tersebut memiliki relevansi dengan penelitian Fahrudin menunjukkan bahwa pembiasaan
kegiatan keagamaan di pesantren dapat berkaitan dengan penguatan kecerdasan spiritual
santri (Fauziah & Falah, 2025). Perbedaannya, penelitian ini menempatkan pembiasaan
tersebut dalam kerangka kepemimpinan spiritual. Artinya, konsistensi perilaku religius santri
tidak semata-mata muncul dari kegiatan yang dilakukan berulang, melainkan diperkuat oleh
keteladanan dan arah nilai yang diberikan pemimpin pesantren.

Implikasi berikutnya tampak pada disiplin dan tanggung jawab santri dalam menjalani
kehidupan pesantren. Kepatuhan terhadap jadwal kegiatan, tata tertib, ibadah berjamaah,
serta kewajiban sosial membentuk pola perilaku yang relatif konsisten. Temuan ini dapat
dibaca bersama penelitian mengenai strategi kiai dalam pembentukan akhlak santri yang
menunjukkan bahwa keteladanan, pembiasaan, dan pengarahan dalam kehidupan pesantren
menjadi bagian penting dalam membentuk perilaku santri (Fahrudin et al., 2024). Namun,
temuan penelitian ini memberikan penekanan berbeda dengan memperlihatkan bahwa
disiplin tidak berdiri sebagai aturan administratif. Disiplin menjadi bagian dari proses
pendidikan spiritual karena aturan, pembiasaan, dan keteladanan berada dalam satu
lingkungan nilai. Implikasinya, kepemimpinan spiritual mengubah disiplin dari sekadar
kepatuhan terhadap aturan menjadi kebiasaan perilaku yang memiliki dasar moral.

Pada dimensi sosial, kepemimpinan berbasis spiritualitas berimplikasi pada
berkembangnya sikap saling menghargai, kerja sama, kepedulian, dan tanggung jawab
terhadap kehidupan bersama. Santri menjalani proses pembentukan karakter melalui interaksi
dengan kiai, ustaz, pengurus, dan sesama santri. Posisi ini penting karena karakter sosial
terbentuk melalui pengalaman relasional, bukan melalui pengajaran nilai secara verbal. Kajian
tentang kepemimpinan kiai dan budaya pesantren juga menunjukkan bahwa kepemimpinan
memiliki keterkaitan dengan lingkungan sosial dan pembentukan karakter santri (Fauziah &
Falah, 2025). Temuan penelitian ini memperluas pemahaman tersebut dengan menunjukkan
adanya distribusi fungsi pembinaan: kiai memberikan keteladanan dan arah nilai, ustaz
menerjemahkan nilai dalam proses pendidikan, sedangkan pengurus menjaga
keberlangsungannya melalui pendampingan dan pengawasan. Dengan pola tersebut,
kepemimpinan spiritual memiliki implikasi pada terbentuknya lingkungan sosial yang
mendukung praktik akhlakul karimah.

Implikasi yang lebih mendalam terlihat pada terbentuknya kesadaran moral santri.
Kejujuran, kesederhanaan, tanggung jawab, dan penghormatan kepada guru tidak diposisikan
sebagal materi yang selesai setelah proses pembelajaran, melainkan menjadi nilai yang terus
dipraktikkan dalam kehidupan pesantren (Anum, 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa
pengalaman keseharian menjadi mekanisme penting dalam mengubah nilai normatif menjadi
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disposisi perilaku. Dalam konteks tersebut, kepemimpinan spiritual memiliki fungsi integratif
karena menghubungkan nilai keagamaan dengan praktik pendidikan dan kehidupan sosial
santri. Implikasi utamanya adalah terbentuknya karakter melalui kesinambungan antara nilai
yang diteladankan, nilai yang dibiasakan, dan nilai yang dialami santri. Proses ini menjelaskan
mengapa pembentukan akhlakul karimah dalam pesantren membutuhkan lingkungan yang
relatif konsisten antara kepemimpinan, pembinaan, aturan, dan interaksi sosial.

Kontribusi penelitian ini terletak pada penjelasan mengenai mekanisme implikatif
kepemimpinan spiritual terhadap karakter santri. Penelitian ini menunjukkan bahwa dampak
kepemimpinan spiritual tidak berlangsung secara langsung dari kiai kepada santri, melainkan
melalui rangkaian proses yang melibatkan keteladanan kiai, pembinaan ustaz, pengawasan
pengurus, dan pembiasaan santri. Rangkaian tersebut menghasilkan tiga implikasi utama,
yaitu penguatan perilaku religius, pembentukan karakter sosial, dan berkembangnya
kesadaran moral. Dengan demikian, model kepemimpinan berbasis spiritualitas yang
ditemukan dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai ekosistem pembentukan akhlakul
karimah. Kontribusi tersebut memperluas kajian kepemimpinan pesantren yang cenderung
menempatkan kiai sebagai pusat pembinaan dengan menunjukkan bahwa kebetlanjutan
pembentukan karakter bergantung pada keterhubungan seluruh aktor dan praktik pendidikan
dalam kehidupan pesantren.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di Pondok Pesantren Assalafiyah Luwungragi
Bulakamba Brebes, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan berbasis spiritualitas memiliki
peran penting dalam pembentukan akhlakul karimah santri. Kepemimpinan kiai tidak hanya
berfungsi sebagai otoritas formal pesantren, tetapi menjadi pusat keteladanan moral yang
membentuk budaya religius dalam kehidupan sehari hari santri. Proses pembinaan karakter
berlangsung melalui keteladanan, pembiasaan ibadah, disiplin sosial, serta pengawasan
kolektif yang terintegrasi dalam sistem pendidikan pesantren. Internalisasi nilai spiritual
berjalan secara bertahap melalui pengalaman nyata santri dalam aktivitas religius dan
kehidupan sosial di lingkungan pesantren. Kegiatan seperti shalat berjamaah, pengajian kitab,
pembiasaan adab, dan khidmah menjadi sarana utama pembentukan sikap tanggung jawab,
kedisiplinan, kepedulian sosial, dan kesadaran moral santri. Lingkungan pesantren yang
konsisten dalam menerapkan nilai religius terbukti mampu membentuk karakter santri secara
lebih efektif dan berkelanjutan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kepemimpinan
spiritual mampu menjawab tantangan perubahan sosial modern dengan tetap
mempertahankan nilai tradisional pesantren. Integrasi antara keteladanan kiai, budaya
religius, dan sistem pembinaan sosial menjadikan pesantren sebagai ruang pendidikan
karakter yang tidak hanya menekankan aspek kognitif keagamaan, tetapi juga pembentukan
kepribadian dan perilaku sosial santri. Dengan demikian, model kepemimpinan berbasis
spiritualitas dapat menjadi pendekatan strategis dalam penguatan pendidikan karakter di
lingkungan pesantren maupun lembaga pendidikan Islam lainnya.
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